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SUMMARY 

 

 

SAID. The Use of Earthworm (Lumbricus rubellus) Meal as a Supplement to the 

Growth and Survival of Catfish (Pangasius hypophthalmus) (Supervised by 

MOHAMAD AMIN and TANBIYASKUR). 

 
Catfish is one of the fish that has economic value and is in demand by the 

community, thus demanding that cultivators carry out an intensive cultivation 

system in order to obtain optimal production results. Intensive cultivation which is 

carried out with high stocking densities often causes death problems that affect the 

amount of production. One effort that can be done to increase growth and reduce 

mortality is by providing supplements in the feed. One of the ingredients that can 

be used as a supplement in feed is earthworm meal. Earthworms have a crude 

protein content of 63.06% and the amino acid content in earthworm meal is 

relatively higher than fish meal. Earthworms contain essential amino acids such as 

arginine, histidine, isoleucine, leucine, lysine, methionine, phenylalanine, 

threonine, and valine. Earthworms also contain the active substance Lumbricin I 

which is antimicrobial and immunostimulant. The purpose of this study was to 

determine the optimum dose of using earthworm meal as a supplement for the 

growth and survival of catfish (Pangasius hypophthalmus). This study used a 

completely randomized design with five treatments and three replications. The 

treatment given was commercial feed plus earthworm meal 0% (P0), use of 

earthworm meal 2% (P1), use of earthworm meal 4% (P2), use of earthworm meal 

6% (P3) and use of earthworm meal 8% (P4). The results showed that P4 was the 

best treatment with an absolute weight growth of 2.38 g, absolute length growth of 

1.78 cm, feed efficiency of 35.51%, protein efficiency ratio of 0.98, total 

erythrocytes of 2.65 x 106 cells mm-3, hematocrit level of 38.1%, hemoglobin level 

of 10.00 g dL-1 and survival rate of 98%. During the study, water quality parameters 

of temperature ranged from 26.0-29.6°C, pH 6.5-7.3, dissolved oxygen 4.46-5.58 

mg L-1 and ammonia ranged from 0.014-0.035 mg L-1. 

 

Key words: catfish, earthworm meal, feed. 
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RINGKASAN 

 

 

SAID. Penggunaan Tepung Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) sebagai 

Suplemen terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Patin (Pangasius 

hypophthalmus) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan 

TANBIYASKUR).  

 
Ikan patin merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis dan 

diminati oleh masyarakat, sehingga menuntut para pelaku budidaya untuk 

melakukan sistem budidaya secara intensif agar memperoleh hasil produksi yang 

optimal. Budidaya intensif yang dilakukan dengan padat tebar tinggi tidak jarang 

menimbulkan kendala kematian sehingga mempengaruhi jumlah produksi. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan serta menekan 

angka kematian, yaitu dengan pemberian suplemen dalam pakan. Salah satu bahan 

yang dapat dijadikan sebagai suplemen dalam pakan yaitu tepung cacing tanah. 

Cacing tanah memiliki kadar protein kasar 63,06% serta kandungan asam amino 

relatif lebih tinggi dibandingkan tepung ikan. Cacing tanah mengandung asam 

amino essensial seperti arginin, histidin isoleusin, leusin, lisin, metionin, 

fenilalanin, treonin, dan valin. Cacing tanah juga mengandung zat aktif Lumbricin 

I yang bersifat anti mikroba dan sebagai imunostimulan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dosis optimum penggunaan tepung cacing tanah sebagai 

suplemen terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius 

hypophthalmus). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 

perlakuan dan diulang 3 kali. Perlakuan yang diberikan yaitu pakan komersial 

ditambah tepung cacing tanah 0% (P0), penggunaan tepung cacing tanah 2% (P1), 

penggunaan tepung cacing tanah 4% (P2), penggunaan tepung cacing tanah 6% 

(P3) dan penggunaan tepung cacing tanah 8% (P4). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa P4 adalah perlakuan terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,38 

g, pertumbuhan panjang mutlak 1,78 cm, efisiensi pakan 35,51%, rasio efisiensi 

protein 0,98, total eritrosit 2,65 x 106 sel mm-3, kadar hematokrit 38,1%, kadar 

hemoglobin 10,00 g dL-1 dan kelangsungan hidup sebesar 98%. Parameter kualitas 

air selama penelitian yaitu suhu berkisar antara 26,0-29,6°C, pH 6,5-7,3, oksigen 

terlarut 4,46-5,58 mg L-1 dan amonia berkisar antara 0,014-0,035 mg L-1. 

 

Kata kunci: ikan patin, pakan, tepung cacing tanah. 

 

 

 

  



iv 
 

iv 
 

Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  Said 

05051181621014 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN  

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

PENGGUNAAN TEPUNG CACING TANAH (Lumbricus rubellus) 

SEBAGAI SUPLEMEN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

KELANGSUNGAN HIDUP IKAN PATIN 

(Pangasius hypophthalmus) 
 



v 
 

v 
 

Universitas Sriwijaya 

 



vi 
 

vi 
 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 



vii 
 

vii 
 

Universitas Sriwijaya 

  



viii 
 

viii 
 

Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan di Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas, 

Sumatera Selatan pada tanggal 23 Februari 1998. Penulis mempunyai 2 saudara 

perempuan. Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. Nama ayah 

Haryono Jarwadi dan nama ibu Ondiana H.J. Riwayat pendidikan penulis bermula 

pada tahun 2003 di TK Bismillah Amaliah Muara Enim, tahun 2004 di SD Negeri 

18 Muara Enim, tahun 2010 melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Muara Enim, 

pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 4 Muara Enim. Tugas 

akhir yang penulis lakukan sebagai syarat meraih gelar sarjana yaitu penelitian yang 

berjudul “Penggunaan Tepung Cacing Tanah (Lumbricus Rubellus) Sebagai   

Suplemen terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Patin (Pangasius 

hypophthalmus)”. 

Pada tahun 2016-2017 penulis menjadi anggota aktif Himpunan Mahasiswa 

Akuakultur Universitas Sriwijaya. Pada tahun 2019 penulis dipercayai menjadi 

asisten dosen di mata kuliah Rancangan Percobaan, serta pada tahun 2021 

dipercaya lagi menjadi asisten dosen mata kuliah Rancangan Percobaan.  



ix 
 

ix 
 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-

Nyalah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan selesainya skripsi ini, 

maka tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Koordinator 

Program Studi Budidaya Perairan dan Ketua Jurusan Perikanan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bapak Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si. sebagai pembimbing akademik dan 

pembimbing skripsi. 

3. Bapak Tanbiyaskur, S.Pi., M.Si. sebagai pembimbing magang, praktek 

lapangan dan pembimbing skripsi. 

4. Kedua orang tua beserta keluarga besar yang selalu memberikan dana, 

semangat dan motivasi. 

5. Para sahabat beserta semua teman pada saat penelitian angkatan 2016, 2017, 

2018 dan 2019 yang telah membantu terlaksananya penelitian ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi yang telah disusun ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran yang 

membangun. Semoga skripsi ini bermanfaat.  

 

 Indralaya,   Juli 2023 

  

  Penulis 

 

  



x 
 

x 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

KATA PENGANTAR  .........................................................................................  ix 

DAFTAR ISI  .........................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL  ................................................................................................. xi 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xii 

BAB 1 PENDAHULUAN  ...................................................................................    1 

1.1. Latar Belakang  ..............................................................................................    1 

1.2. Rumusan Masalah  .........................................................................................    2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  ...................................................................................    2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  ..........................................................................    3 

2.1. Ikan Patin  ......................................................................................................    3 

2.2. Nutrisi Pakan  .................................................................................................    3 

2.3. Tepung Cacing Tanah  ...................................................................................    4 

2.4. Kualitas Air  ...................................................................................................    4 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN  ............................................................    5 

3.1. Tempat dan Waktu  ........................................................................................    5 

3.2. Bahan dan Metoda .........................................................................................    5 

3.3. Analisis Data  ...............................................................................................    10 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................ 11 

4.1. Hasil  .............................................................................................................. 11 

4.2. Pembahasan  ................................................................................................... 14 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  ............................................................... 18 

5.1. Kesimpulan  ................................................................................................... 18 

5.2. Saran  .............................................................................................................. 18 

DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................... 19 

LAMPIRAN ..........................................................................................................  23 

 

 

 

  



xi 
 

xi 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan  ......................................................................... 5 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan  ............................................................................ 5 

Tabel 4.1. Pertumbuhan, efisiensi pakan (EP) dan raso efisiensi protein (REP) 

 pakan ikan patin  .................................................................................. 11 

Tabel 4.2. Total eritrosit ikan patin  ...................................................................... 12 

Tabel 4.3. Kadar hematokrit ikan patin  ................................................................ 12 

Tabel 4.4. Kadar hemoglobin ikan patin  .............................................................. 13 

Tabel 4.5. Kelangsungan hidup ikan patin  ........................................................... 13 

Tabel 4.6. Kualitas air pemeliharaan ikan patin .................................................... 14 

  



xii 
 

xii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Penempatan wadah pemeliharaan ikan patin  ...................................  24 

Lampiran 2. Pertumbuhan bobot mutlak ikan patin  .............................................  25 

Lampiran 3. Pertumbuhan panjang mutlak ikan patin  .........................................  27 

Lampiran 4. Efisiensi pakan (EP) ikan patin  .......................................................  29 

Lampiran 5. Rasio efisiensi protein (REP) pakan ikan patin  ...............................  31 

Lampiran 6. Total eritrosit ikan patin  ..................................................................  33 

Lampiran 7. Kadar hematokrit ikan patin  ............................................................  35 

Lampiran 8. Kadar hemoglobin ikan patin  ..........................................................  37 

Lampiran 9. Kelangsungan hidup ikan patin  .......................................................  39 

Lampiran 10. Kualitas air pemeliharaan ikan patin  .............................................  40 

Lampiran 11. Dokumentasi penelitian  .................................................................  42 

Lampiran 12. Hasil uji proksimat  ........................................................................ 44 

 



1 
 

1 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan patin merupakan salah satu ikan yang memiliki nilai ekonomis dan 

diminati oleh masyarakat, sehingga menuntut para pelaku budidaya untuk 

melakukan sistem budidaya secara intensif agar memperoleh hasil produksi yang 

optimal. Budidaya intensif yang dilakukan dengan padat tebar tinggi tidak jarang 

menimbulkan kendala kematian sehingga mempengaruhi jumlah produksi 

(Kurniawan, et al., 2020). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan serta menekan angka kematian, yaitu dengan 

pemberian suplemen dalam pakan. Salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai 

suplemen dalam pakan yaitu tepung cacing tanah. 

Tepung cacing tanah memiliki kadar protein kasar 63,06% (Istiqomah et al., 

2014). Penelitian mengenai penggunaan tepung cacing tanah dalam pakan telah 

dilakukan oleh Dahlan (2015), yaitu penggunaan 20% tepung cacing tanah dalam 

pakan ikan memberikan pertumbuhan yang baik bagi ikan baronang. Akan tetapi 

dosis tersebut masih tergolong besar mengingat harga tepung cacing tanah relatif 

lebih mahal dibandingkan tepung ikan. Meskipun harganya lebih mahal akan tetapi 

asam amino tepung cacing tanah lebih tinggi dibandingkan tepung ikan. Menurut 

Hayati et al. (2011), tepung cacing tanah memiliki kandungan asam amino relatif 

lebih tinggi dibandingkan tepung ikan. Cacing tanah mengandung asam amino 

essensial seperti arginin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, 

treonin dan valin. 

Selain memiliki manfaat yang baik dalam meningkatkan pertumbuhan, 

tepung cacing tanah juga bersifat anti mikroba. Menurut Julendra et al. (2010), 

selain dapat memicu pertumbuhan dengan memaksimalkan penyerapan nutrien 

dalam saluran pencernaan, cacing tanah juga mengandung zat aktif Lumbricin I 

yang bersifat anti mikroba. Selain itu, tepung cacing tanah juga berfungsi sebagai 

imunostimulan. Hasil penelitian Asfanti (2007), pemberian 5,7-8% tepung cacing 

tanah sebagai imunostimulan dapat meningkatkan jumlah total leukosit, persentase 

monosit dan neutrofil ikan mas. Diduga meskipun diberikan dalam jumlah yang 
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sedikit namun akan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui dosis optimum penggunaan tepung cacing tanah sebagai suplemen 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sistem budidaya secara intensif dengan padat tebar yang tinggi tidak jarang 

menimbulkan kendala kematian sehingga mempengaruhi jumlah produksi 

(Kurniawan, et al., 2020). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan serta menekan angka kematian, yaitu dengan 

pemberian suplemen dalam pakan. Salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai 

suplemen dalam pakan yaitu tepung cacing tanah. 

Hal itu dikarenakan tepung cacing tanah memiliki kadar protein yang tinggi, 

memiliki asam amino yang lebih tinggi dibandingkan tepung ikan, bisa 

meningkatkan imunitas ikan, dan memiliki senyawa antimikroba. Akan tetapi 

penggunaan tepung cacing tanah dalam jumlah yang besar akan memakan biaya 

yang tinggi. Hal itu dikarenakan harga tepung cacing tanah relatif mahal. Salah 

satu alternatifnya adalah menjadikan tepung cacing tanah sebagai suplemen. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui dosis optimum 

penggunaan tepung cacing tanah sebagai suplemen terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan patin. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis optimum 

penggunaan tepung cacing tanah sebagai suplemen terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius hypophthalmus). Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi petani ikan dan seluruh 

masyarakat pada umumnya, dalam menentukan jumlah dosis tepung cacing tanah 

yang optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan .
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